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ABSTRAK 

Pakcoy adalah sejenis tanaman sayuran daun yang mirip dengan sawi. Daun tanaman ini 

memiliki manfaat yang dapat berguna untuk kesehatan mata, pencernaan, mengurangi kolesterol 

dan tanaman ini juga mengandung banyak mineral. Tingginya minat konsumen terhadap sayur 

pakcoy membuat para penyedia harus menyiapkannya dalam jumlah besar dan dengan kualitas 

yang baik, karena tenaga manusia yang kurang efektif dan efisien maka digantilah dengan 

sebuah alat yang dapat memilah kualitas sayur. Dalam pembuatan alat ini menggunakan sensor 

warna TCS230 dimana sensor warna ini sering digunakan pada aplikasi mikrokontroler untuk 

mendeteksi warna objek. Mikrokontroler adalah suatu sistem komputer yang dirancang untuk 

keperluan pengontrolan sistem. Mikrokontroler yang digunakan dalam pembuatan alat ini adalah 

produksi Atmel dengan generasi AVR (Alf and Vegard’s RISC processor). Mikrokontroler AVR 

AT-Mega32 merupakan salah satu mikrokontroler yang menerapkan sistem arsitektur Harvard. 

Dimana, arsitektur ini ditujukan untuk mengatasi masalah bottle neck pada arsitektur sebelumnya 

yaiut von Neumann architecture. Hasil pengujian dari alat menunjukkan bahwa semua modul 

input dan modul output yang digunakan mampu bekerja sesuai dengan rancangan menggunakan 

Mikrokontroler AT-Mega32. Alat dapat melakukan intruksi pembacaan warna dan keluaran 

berupa frekuensi sesuai prosedur yang diharapkan dengan benar. Pada pengujian pertama dengan 

warna daun hijau tua menghasilkan output tiga LED warna hijau yang berarti kondisi daun layak 

(segera digunakan). Pada pengujian kedua dengan warna daun hijau muda menghasilkan output 

semua LED warna hijau yang berarti kondisi daun layak (bisa disimpan). Dan pada pengujian 

ketiga dengan warna daun hijau keputihan, hanya menghasilkan output satu LED warna merah 

yang berarti kondisi daun tidak layak. 
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A. PENDAHULUAN  

Pakcoy merupakan jenis sayuran hijau 

yang mirip dengan sawi.. Bagian yang biasa 

dimanfaatkan dari tanaman pakcoy adalah 

daunnya.  Tanaman ini memiliki manfaat 

untuk kesehatan mata, pencernaan, 

mengurangi kolesterol dan juga 

mengandung banyak mineral. Pakcoy sudah 

menjadi makanan yang sangatlah terkenal 

dan beberapa juru masak pada restoran 

sudah menjadikan tanaman pakcoy menjadi 

berbagai masakan lezat yang selalu dicari 

oleh para penikmat kuliner. Untuk 

mendapatkan rasa pakcoy yang enak serta 

tidak pahit dengan kualitas yang baik maka 

pemilihan sayur pakcoy sendiri harus 

memperhatikan beberapa poin penting 

seperti warna dan kualitas sayuran yang 

akan dimasak. 

Dengan tingginya minat konsumen 

terhadap sayur pakcoy membuat para 

penyedia harus menyiapkannya dalam 

jumlah besar dan dengan kualitas yang baik 

agar sebuah restoran dapat mempertahankan 

para pelanggannya, maka pemilihan kualitas 

sayur yang hanya dilakukan secara manual 

karena mengandalkan tenaga manusia yang 

kurang efektif dan efisien maka digantilah 

dengan sebuah alat yang dapat memilah 

kualitas sayur pakcoy yang dapat dimasak 

segera, dapat disimpan dahulu, ataupun yang 

tidak dapat digunakan. Kebutuhan efisiensi 

waktu dan biaya menyebabkan setiap pelaku 

usaha merasa perlu menerapkan teknologi 

dalam lingkungan kerjanya. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian untuk menghitung berapa 

frekuensi yang dihasilkan dengan 

mengembangkan sensor warna daun dimulai 

dengan menyiapkan pembuatan program 

komputer, pembuatan rangkaian alat, uji 

coba alat, dan penyusunan skripsi. Diagram 

alir metode penelitian dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

Mulai

Perakitan alat

Pembuatan program 
komputer

Uji kinerja

selesai

 

Gambar 2.1 Tahapan Penelitian 

1. Perancangan Perangkat Keras 

(Hardware) 

Sistem indikator pada daun 

menggunakan sensor warna berbasis 

mikrokontroler AT-Mega32 ini secara 
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umum terdiri dari tiga blok yaitu input, 

control dan output seperti gambar berikut : 

 

Sensor Warna Mikrokontroler LED & LCD

INPUT CONTROL OUTPUT

 

Gambar 2.2 Diagram Alur Perangkat Keras 

2. Perancangan Perangkat Lunak 

(Software) 

Agar perangkat dapat dijalankan maka 

diperlukan perangkat lunak sebagai 

penggerak sistem, perangkat lunak yang 

digunakan pada sistem indikator pada daun 

menggunakan sensor warna berbasis 

mikrokontroler AT-Mega32 yaitu Code 

Vision AVR C Compiler dan ISP. 

Sedangkan proses alur kerjanya adalah 

sebagai berikut : 

Start 

Inisialisasi 

Baca sensor

Sensor warna

LED

Tampil LCD

Tidak layak

Segera digunakan

Bisa disimpan

Semua LED menyala 
warna hijau 

Nyala tiga LED 
warna hijau

Nyala satu LED 
warna merah

N

Y

N

Y

 

Gambar 2.3 Flowchart Program 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perancangan Perangkat Lunak 

Untuk menjalankan perangkat keras 

diperlukan perangkat lunak sebagai 

perancangan alat yang terdiri dari tiga 

bagian, antara lain bagian input, control, dan 

output. Berikut adalah diagram blok dari alat 

indikator pada daun menggunakan sensor 

warna berbasis AT-Meg32. 

 

Gambar 3.1 Diagram Blok 
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a. Hardware Input 

Hardware Input adalah perangkat 

yang digunakan sebagai masukan data. 

Perancangan alat sistem indikator pada 

daun menggunakan sensor warna 

berbasis mikrokontroler AT-Mega32 

menggunakan masukan berupa sebuah 

sensor warna TCS230. Komponen 

tersebut akan dibuat sebagai masukan 

untuk Mikrokontroler AT-Mega32 dan 

tidak membutuhkan komponen 

elektronika yang lain agar dapat berjalan 

dengan baik. Modul sensor warna 

TCS230 terdiri dari 10 kaki, 5 kaki 

dikanan sensor dan 5 kaki dikiri sensor 

warna. 

b. Hardware Output 

Hardware Output adalah perangkat 

yang digunakan sebagai keluaran/ output. 

Dalam perancangan alat ini memiliki dua 

keluaran yaitu  LCD dan LED sebagai 

penampil proses kerja. Agar  LCD dapat 

bekerja, modul LCD terdiri dari 16 pin 

kaki dan 7 pin diantaranya terhubung ke 

port mikrokontroler. 

 

Gambar 3.2  Rangkaian Sensor Warna 

Berikut merupakan hasil dari proses 

kalibrasi pengambilan sampel untuk 

menentukan frekuensi pada daun pakcoy 

yang kemudian diinputkan sebagai batas 

pada program untuk mendapatkan 

output. 

 

Gambar 3.3 Proses Kalibrasi Sensor Warna 

2. Pengujian Alat 

a. . LCD dan Catu Daya 
 

 

 

 

Gambar 3.4 Uji Layar LCD 

Pengujian pada LCD yang dilakukan 

adalah menghubungkan catu daya ke 

aliran listrik untuk menyalakan alat, 

dimana frekuensi diperoleh dari sensor 

warna TCS230 dan untuk color sendiri 
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diperoleh dari kalibrasi sensor yang 

sudah diketahui frekuensinya.  

 

 

 

Gambar 3.5 Uji Sensor Alat 

Pengujian sensor dilakukan dengan 

cara meng-inputkan program pada 

mikrokontroler AT-Mega32 agar sensor 

tersebut bisa berfungsi maksimal. 

Dengan susunan program yang 

terlampir. Kita dapat lihat gambar diatas 

yang menunjukkan sensor mendeteksi 

warna daun dan menghasilkan output 

berupa nyala LED dan tampilan karakter 

frekuensi sesuai kondisi daun yang diuji. 

Secara keseluruhan pengujian dilakukan 

dengan menggunakan warna daun yang 

berbeda dengan hasil yang diperoleh 

sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Hasil Uji Coba Sampel 

 

Dari uji coba beberapa sampel daun 

telah didapat frekuensi tiap kondisi daun 

dan selanjutnya dilakukan pengukuran 

jarak pada pembacaan warna daun.  

 

Tabel 3.2 Pengukuran jarak 

 

Berdasarkan hasil pengujian diatas 

didapatkan konsistensi perangkat dalam 

membaca warna daun pada jarak rata-

rata 6,5 cm dengan keterangan sebagai 

berikut : 

Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Batas Frekuensi 

Daun 

 

 

D. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

a. Dari seluruh pengujian didapatkan 

hasil berupa alat yang menunjukkan 

bahwa semua modul input dan 

modul output yang digunakan 

mampu bekerja sesuai dengan 

rancangan yang menggunakan 

Mikrokontroler AT-Mega32. Alat 

Segera Digunakan Bisa Disimpan

(1) (2) (3) (4) (5)

1 21.7 Hz 21.9 Hz 22.4 Hz 26.7 Hz

2 22 .0 Hz 22.0 Hz 22.2 Hz 27.7 Hz

3 21.6 Hz 21.9 Hz 22.5 Hz 30.1 Hz

4 21.8 Hz 22.1 Hz 23.1 Hz 29.0 Hz

5 21.5  Hz 22.3 Hz 22.6 Hz 23.6 Hz

6 21.1 Hz 21.9 Hz 22.7 Hz 29.7 Hz

7 21.7 Hz 22.2 Hz 23.7 Hz 24.4 Hz

8 21.6 Hz 22.2 Hz 23.9 Hz 24.0 Hz

9 21.3 Hz 22.1 Hz 23.0 Hz 24.9 Hz

10 21.7 Hz 22.3 Hz 23.4 Hz 28.8 Hz

LayakPercobaan 

Ke-

Tidak Layak 

(Terlalu Tua)

Tidak Layak 

(Terlalu Muda)

Tidak Layak 

(Terlalu Tua)

Layak (Segera 

Digunakan)

Layak (Bisa 

Disimpan)

Tidak Layak 

(Terlalu Muda)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1 5 cm 21,8 Hz 22,4 Hz 23,4 Hz 25,1 Hz

2 6 cm 20,8 Hz 22,0 Hz 23,1 Hz 24,8 Hz

3 7 cm 20,2 Hz 21,5 Hz 22,7 Hz 23,1 Hz

4 8 cm 20,0 Hz 20,3 Hz 21,0 Hz 21,9 Hz

Rata-rata 6,5 cm 20,7 Hz 21,5 Hz 22,5 Hz 23,7 Hz

Keterangan
Percobaan 

Ke-
Jarak

Tidak Layak 

(Terlalu Tua)

Layak (Segera 

Digunakan)

Layak (Bisa 

Disimpan)

Tidak Layak 

(Terlalu Muda)

(1) (2) (3) (4) (5)

Frekuensi ≤ 21,5 Hz ≤ 22,5 Hz ≤ 23,7 Hz ≥ 23,7 Hz

Keterangan
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dapat melakukan intruksi 

pembacaan warna dan keluaran 

berupa frekuensi dan nyala LED 

sesuai prosedur yang diharapkan. 

b. Konsistensi rata-rata jarak pada 

pembacaan warna daun adalah < 

6,5cm dikarenakan jika jarak yang 

diambil lebih jauh maka frekuensi 

yang dihasilkan akan semakin 

panjang.  

c. Hasil yang diperoleh ialah: 

a) Jika daun berada pada frekuensi  

≤21,5 Hz, sensor mendeteksi 

kondisi daun tidak layak karena 

terlalu tua dengan output berupa 

nyala satu LED berwarna merah 

dan karakter pada LCD 

menunjukkan “TIDAK 

LAYAK (TT)”. 

b) Jika daun berada pada frekuensi 

≤22,5 Hz, sensor mendeteksi 

kondisi daun layak namun harus 

segera digunakan dengan output 

berupa nyala tiga LED 

berwarna hijau dan karakter 

pada LCD menunjukkan 

“SEGERA DIGUNAKAN”. 

c) Jika daun berada pada frekuensi 

≤23,7 Hz, sensor mendeteksi 

kondisi daun layak dan bisa 

disimpan dengan output berupa 

nyala enam LED berwarna 

hijau dan karakter pada LCD 

menunjukkan “BISA 

DISIMPAN”. 

d) Jika daun berada pada frekuensi  

≥23,7 Hz, sensor mendeteksi 

kondisi daun tidak layak karena 

terlalu muda dengan output 

berupa nyala satu LED 

berwarna merah dan karakter 

pada LCD menunjukkan 

“TIDAK LAYAK (TM)”. 

2. Saran 

1. Sebaiknya LCD yang digunakan 

sebagai tampilan frekuensi dan color 

mempunyai kapasitas karakter yang 

lebih banyak sehingga dapat 

menampilkan informasi secara lebih 

rinci dan lebih jelas. 

2. Pada sistem penerapannya, 

penggunaan alat tersebut akan lebih 

efektif lagi apabila dapat diterapkan 

pada semua jenis tanaman sayur atau 

daun, tidak hanya pada tanaman 

pakcoy saja. 

3. Alat tersebut masih dapat mendeteksi 

banyak warna, sebaiknya untuk 

pengembangan selanjutnya agar 

dapat mendeteksi satu warna yang 

spesifik. 

4. Alat tersebut masih merupakan 

simulator saja sehingga masih 

terdapat banyak kendala dan 

kekurangan yang perlu pembenahan 

selanjutnya. 
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